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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode role playing dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa sekolah dasar.
Metode role playing merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk
memainkan peran tertentu dalam suatu situasi sehingga siswa dapat berlatih
berbicara, menyampaikan pendapat, dan mengekspresikan diri dengan lebih berani.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan
melalui observasi dan dokumentasi selama proses pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode role playing dapat membuat siswa lebih aktif berbicara
dan lebih percaya diri saat tampil di depan kelas.

Kata kunci: Role playing, keterampilan berbicara, kepercayaan diri, siswa sekolah dasar.

Abstract

This study aims to determine the application of the role playing method in improving
speaking skills and self-confidence of elementary school students. The role playing
method is a learning method that allows students to play certain roles in a situation so
they can practice speaking, express their opinions, and show themselves more
confidently. This study used a classroom action research method with stages of planning,
action, observation, and reflection. The data were collected through observation and
documentation during the learning process. The results show that the role playing
method can make students more active in speaking and more confident when
performing in front of the class.

Keywords: Role-play, speaking skills, self-confidence, primary school pupils.

PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan penting yang
perlu dimiliki oleh siswa sekolah dasar. Melalui keterampilan berbicara, siswa dapat
menyampaikan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan, serta berkomunikasi
dengan guru dan teman-temannya. Kemampuan ini juga sangat penting untuk
membantu siswa memahami pelajaran dan berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, keterampilan berbicara perlu dilatih sejak dini agar siswa
terbiasa mengungkapkan ide dan gagasannya dengan baik.Namun pada
kenyataannya, masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam
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berbicara di depan kelas. Beberapa siswa merasa malu, takut salah, atau kurang
percaya diri ketika diminta untuk menyampaikan pendapat. Akibatnya, siswa menjadi
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Jika hal ini terus terjadi, maka kemampuan
berbicara siswa akan sulit berkembang dan siswa cenderung menjadi pasif saat
proses belajar berlangsung’.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik dan melibatkan
siswa secara langsung. Guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan agar siswa merasa nyaman untuk berbicara. Dengan metode
pembelajaran yang tepat, siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dan tidak merasa
takut untuk menyampaikan pendapatnya.Metode role playing atau bermain peran
merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa.

Dalam metode ini, siswa diminta untuk memainkan peran tertentu dalam
suatu situasi atau cerita. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat berlatih berbicara,
mengekspresikan perasaan, serta bekerja sama dengan teman-temannya. Selain itu,
kegiatan bermain peran juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik
dan tidak membosankan.Berdasarkan hal tersebut, penerapan metode role playing
dalam pembelajaran di sekolah dasar diharapkan dapat membantu meningkatkan
keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa. Dengan adanya kegiatan bermain
peran, siswa dapat belajar untuk lebih berani berbicara, aktif dalam pembelajaran,
serta mampu menyampaikan ide dan pendapatnya dengan lebih percaya diri?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode role
playing terhadap peningkatan keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa
sekolah dasar. Metode eksperimen digunakan untuk melihat hubungan sebab akibat
antara penggunaan metode role playing sebagai variabel perlakuan dengan
peningkatan keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa sebagai hasil yang
ingin dicapai.Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar yang mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, siswa diberikan perlakuan berupa
penerapan metode role playing dalam kegiatan pembelajaran. Siswa diminta untuk
memainkan peran tertentu sesuai dengan situasi atau cerita yang berkaitan dengan
materi pelajaran. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat berlatih berbicara di depan
kelas, menyampaikan pendapat, serta mengekspresikan diri dengan lebih percaya diri.

" Henry Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung: Angkasa, 2008, him. 16.
2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013, him. 78.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes, angket,
observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan
keterampilan berbicara siswa, sedangkan angket digunakan untuk mengukur tingkat
kepercayaan diri siswa. Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, dan dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data penelitian berupa catatan atau foto kegiatan pembelajaran.Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan membandingkan hasil tes dan angket
sebelum dan sesudah penerapan metode role playing. Melalui analisis tersebut,
peneliti dapat mengetahui apakah penerapan metode role playing memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara dan
kepercayaan diri siswa sekolah dasar.

Selain itu, hasil analisis data juga digunakan untuk melihat sejauh mana
perubahan yang terjadi pada siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan metode
role playing. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai efektivitas metode role playing dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan kepercayaan diri siswa sekolah dasar. Dalam penelitian
eksperimen ini, proses pembelajaran dilakukan secara terencana dan sistematis agar
data yang diperoleh lebih akurat. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih memainkan peran sesuai dengan skenario yang telah disiapkan. Melalui
kegiatan tersebut, siswa diharapkan dapat lebih aktif berbicara, berani tampil di
depan kelas, serta memiliki rasa percaya diri yang lebih baik dalam berkomunikasi.

PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan metode role playing dalam pembelajaran

Metode role playing atau bermain peran merupakan salah satu metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar. Dalam
metode ini, siswa diberikan peran tertentu yang berkaitan dengan materi yang
sedang dipelajari. Misalnya, siswa diminta memerankan tokoh dalam suatu cerita,
percakapan sehari-hari, atau situasi tertentu yang sesuai dengan tema pembelajaran.
Dengan adanya pembagian peran tersebut, siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar.

Dalam pelaksanaannya, guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memberikan gambaran tentang situasi atau cerita yang akan
dimainkan. Setelah itu, guru membagi peran kepada beberapa siswa, seperti tokoh
utama, tokoh pendukung, atau narator. Siswa kemudian diberi waktu untuk
memahami peran masing-masing, baik melalui membaca dialog maupun berlatih
berbicara dengan teman kelompoknya. Setelah persiapan selesai, siswa diminta
tampil di depan kelas untuk memainkan peran yang telah ditentukan. Pada saat
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kegiatan berlangsung, siswa berdialog, berinteraksi, dan mengekspresikan perasaan
sesuai dengan karakter yang mereka perankan3.

Kegiatan bermain peran ini membuat proses pembelajaran menjadi lebih
hidup dan tidak membosankan. Siswa terlihat lebih antusias karena mereka dapat
bergerak, berbicara, dan berinteraksi secara langsung dengan teman-temannya.
Selain itu, metode role playing juga dapat melatih keberanian siswa untuk tampil di
depan kelas. Awalnya mungkin ada siswa yang merasa malu atau kurang percaya diri,
tetapi dengan adanya dukungan dari guru dan teman-temannya, siswa perlahan
menjadi lebih berani untuk berbicara dan mengekspresikan diri.

Melalui penerapan metode role playing, siswa tidak hanya belajar memahami
materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan lain seperti
keterampilan berbicara, kerja sama, dan kemampuan berkomunikasi. Kegiatan ini
juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan.
Oleh karena itu, metode role playing dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar di sekolah
dasar.

2. Peningkatan keterampilan berbicara siswa Melalui kegiatan bermain peran

Kegiatan role playing atau bermain peran dapat membantu meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Dalam kegiatan ini, siswa diminta untuk memerankan
suatu tokoh dan menyampaikan dialog sesuai dengan peran yang diberikan. Melalui
kegiatan tersebut, siswa memiliki kesempatan untuk berbicara secara langsung di
depan teman-temannya. Hal ini dapat melatih siswa untuk mengucapkan kata-kata
dengan lebih jelas, menyusun kalimat dengan baik, serta menyampaikan pesan atau
pendapat secara lisan.

Selain itu, kegiatan bermain peran juga membuat siswa lebih terbiasa
menggunakan bahasa dalam situasi yang berbeda. Saat memerankan suatu tokoh,
siswa harus menyesuaikan cara berbicara, intonasi, dan ekspresi sesuai dengan
karakter yang dimainkan. Dengan latihan yang dilakukan secara berulang, siswa akan
menjadi lebih lancar dalam berbicara dan tidak mudah merasa gugup ketika diminta
berbicara di depan kelas.Melalui kegiatan role playing, siswa juga belajar untuk
berkomunikasi dengan teman-temannya. Mereka harus mendengarkan dialog dari
teman yang lain dan meresponsnya dengan tepat. Proses ini membantu siswa
meningkatkan kemampuan berbicara sekaligus kemampuan berinteraksi dengan
orang lain. Oleh karena itu, metode bermain peran dapat menjadi salah satu cara yang
efektif untuk melatih keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar>.

3. Dampak metode role playing terhadap keaktifan siswa

3 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him. 208.
4Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), him. 76.
5 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 92.

636



Penerapan metode role playing atau bermain peran dalam pembelajaran
dapat memberikan dampak yang positif terhadap keaktifan siswa di kelas. Dalam
metode ini, siswa tidak hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi
juga terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk
memerankan suatu tokoh, menyampaikan dialog, serta berinteraksi dengan teman-
temannya. Keterlibatan secara langsung tersebut membuat siswa menjadi lebih aktif
karena mereka ikut berpartisipasi dalam proses belajar.

Selain itu, kegiatan bermain peran juga mendorong siswa untuk lebih berani
mengemukakan pendapat dan berkomunikasi dengan teman sekelas. Saat siswa
memainkan suatu peran, mereka harus berbicara, menanggapi dialog dari teman,
serta bekerja sama agar kegiatan bermain peran dapat berjalan dengan baik. Hal ini
membuat siswa tidak hanya belajar secara individu, tetapi juga belajar melalui
interaksi dan kerja sama dengan teman-temannya. Dengan demikian, suasana kelas
menjadi lebih hidup dan tidak monoton®.

Metode role playing juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kegiatan bermain peran biasanya membuat pembelajaran terasa lebih menarik dan
menyenangkan dibandingkan dengan metode ceramah yang hanya berfokus pada
penjelasan guru. Siswa dapat belajar sambil bermain, berimajinasi, dan
mengekspresikan diri sesuai dengan peran yang dimainkan. Ketika siswa merasa
senang dan tertarik dengan kegiatan pembelajaran, mereka akan lebih bersemangat
untuk mengikuti pelajaran dan berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan di
kelas’.

Dengan adanya kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif, proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. Siswa tidak hanya memahami
materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan seperti
keterampilan berbicara, kerja sama, dan keberanian untuk tampil. Oleh karena itu,
penerapan metode role playing dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk
meningkatkan keaktifan siswa sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan di sekolah dasar.

Selain meningkatkan keaktifan, metode role playing juga dapat membantu
siswa untuk lebih mudah memahami materi pelajaran. Ketika siswa terlibat langsung
dalam suatu peran atau situasi, mereka tidak hanya mendengar atau membaca materi,
tetapi juga mengalami secara langsung melalui kegiatan bermain peran. Pengalaman
tersebut membuat siswa lebih mudah mengingat dan memahami materi yang
dipelajari karena mereka belajar melalui praktik dan pengalaman.

Kegiatan role playing juga dapat melatih siswa untuk berpikir dan merespons
suatu situasi secara spontan. Ketika bermain peran, siswa sering kali harus

® Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan Efektif (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
him. 26.
7 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 305.
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menanggapi dialog atau tindakan dari teman yang lain. Hal ini membuat siswa belajar
untuk berpikir cepat, menyusun kalimat, serta menyampaikan jawaban atau
tanggapan dengan baik. Dengan demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan
keaktifan siswa, tetapi juga membantu mengembangkan kemampuan berpikir dan
berkomunikasi.

KESIMPULAN

Penerapan metode role playing dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat
membantu meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Melalui kegiatan bermain
peran, siswa memiliki kesempatan untuk berbicara secara langsung di depan teman-
temannya. Kegiatan ini melatih siswa untuk menyampaikan pendapat, mengucapkan
kata-kata dengan jelas, serta menyusun kalimat secara lisan. Dengan latihan yang
dilakukan secara berulang, kemampuan berbicara siswa dapat berkembang dengan
lebih baik.Selain meningkatkan keterampilan berbicara, metode role playing juga
dapat menumbuhkan kepercayaan diri siswa. Ketika siswa diberi kesempatan untuk
tampil dan memerankan suatu tokoh di depan kelas, mereka belajar untuk mengatasi
rasa malu dan takut. Pengalaman tersebut membantu siswa menjadi lebih berani
dalam berbicara dan mengungkapkan pendapat di depan orang lain.

Metode role playing juga memberikan dampak positif terhadap keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi
juga ikut terlibat langsung dalam kegiatan bermain peran, berdiskusi, dan
berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini membuat suasana belajar menjadi lebih
hidup, menarik, dan menyenangkan sehingga siswa lebih termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode role playing merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk
digunakan di sekolah dasar. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami
materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berbicara,
meningkatkan kepercayaan diri, serta mendorong keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dapat memanfaatkan metode role playing
sebagai salah satu cara untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan
bermakna bagi siswa.
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